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ABSTRACT 

 
Uncomfortable, safe, and conducive classrooms are one of the causes of less 
optimal learning and a less supportive environment for school activities. To 
overcome this can be applied class beliefs. This is in line with the implementation of 
child-friendly schools. This study was designed to analyze the application of 
classroom beliefs to child-friendly schools. Research uses descriptive qualitative 
research methods. The data sources used are from observations, interviews, and 
documentation. The result of this study was the implementation of an already good 
child-friendly school with the support of various parties, facilities, and policies 
implemented. For confidence, the classroom is a child-friendly school program at 
Sonosewu Elementary School which is still in its infancy so there are still some 
factors that are present such as poor student environment, parental participation, 
and family environment conditions. For its supporting factors are school facilities, 
student participation, school citizens, and commitment. 
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ABSTRAK 
 

Kelas yang tidak nyaman, aman, dan kondusif menjadi salah satu penyebab dari 
kurang optimalnya pembelajaran dan lingkungan yang kurang mendukung untuk 
kegiatan persekolahan. Untuk mengatasi tersebut dapat diterapkan keyakinan 
kelas. Hal tersebut selaras dengan penerapan sekolah ramah anak. Penelitian ini 
betujuan untuk menganalisis penerapan keyakinan kelas pada sekolah ramah anak. 
Penelitian menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif. Sumber data yang 
digunakan berasal dari observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil dari 
penelitian ini adalah penerapan sekolah ramah anak yang sudah baik dengan 
dukungan berbagai pihak, fasilitas, dan kebijakan yang diterapkan. Untuk keyakinan 
kelas merupakan program sekolah ramah anak di SD Sonosewu yang masih dalam 
tahap permulaan sehingga masih ada beberapat faktor yang mengambat seperti 
lingkunga siswa yang kurang baik, partisipasi orang tua, dan kondisi lingkungan 
keluarga. Untuk faktor pendukungnya adalah fasilitas sekolah, partisipasi siswa, 
warga sekolah, dan komitmen. 
 
Kata Kunci: Keyakinan Kelas, Ramah Anak 
 

A. Pendahuluan  

Ruang kelas menjadi bagian 

yang tidak terpisahkan dalam proses 

pembelajaran di sekolah. Kelas 

menjadi tempat untuk siswa dan guru 

melakukan interaksi. Interaksi yang 

terjadi dapat berupa interkasi dalam 

proses pembelajaran dan interkasi 
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antar siswa untuk menjalin komunikasi 

(Al Yakin, 2019). Kelas yang baik 

adalah kelas yang dapat terkelola 

dengan baik untuk menciptakan 

suasana kelas yang dapat 

melaksanakan pembelajaran yang 

optimal dan siswa dapat berperan aktif 

di dalamnya (Mahmudah, 2018). 

Salah satu cara yang digunakan untuk 

mencipatakan kelas yang kondusif, 

nyaman, dan berjalanya pembelajaran  

adalah dengan membuat peraturan 

kelas (Wahid, Muali, & Mutmainnah, 

2018). Peraturan menjadi prosedur 

yang perlu ditaati. Peraturan dalam 

kelas terdiri dari dua macam, yaitu 

peraturan tertulis dan tidak tertulis 

(verbal). Peraturan kelas tertulis 

merupakan peraturan yang ditempel 

didinding, sedangkan peraturan kelas 

verbal berupa peraturan yang tidak 

tertulis serta lebih bersifat sederhana. 

Peraturan kelas memilki tujuan untuk 

menciptakan kelas yang aman dan 

menghindarkan siswa dari perilaku 

tidak baik yang dapat merugikan 

teman lainya (Tanfidiyah, 2019).  

 Peraturan kelas dapat menjadi 

wadah guru untuk membina disiplin 

siswa, mengatur perilaku siswa, dan 

dapat mencapai pembelajaran yang 

diharapkan (Kristidhika, Cendana, 

Felix-Otuorimuo, & Müller, 2020). 

Adanya peraturan kelas dapat 

membuat siswa intropeksi diri untuk 

tidak melanggarnya serta memiliki 

rasa tanggung jawab untuk mematuhi 

peraturan yang berdampak pada 

kegiatan siswa yang menghindari 

kegiatan negatif (Suradi, 2017). Peran 

kepala sekolah, guru, dan warga 

sekolah sangatlah penting untuk 

menciptakan peraturan atau kebijakan 

yang bertujuan untuk menertibkan 

sekolah dan mencipatkan lingkungan 

yang damai pada sekolah ramah anak 

(Ramadhan & Torro, 2022). Kebijakan 

perlu melibatkan siswa untuk 

membuatnya dan mempertimbangka 

kondisi yang ada agar kebijakan atau 

aturan yang dibuat dapat sesuai 

dengan kondisi dan tepat guna 

(Adriani  & Fransiskus, 2019). 

Lingkungan kelas tidak 

selamanya menjadi lingkungan yang 

nyaman dan kondusif. Banyak terjadi 

kekerasan pada siswa baik bersifat 

fisik maupu verbal yang membuat 

siswa merasa tidak nyaman berada di 

kelas. Lingkungan yang seperti ini 

dapat menjadi pengaruh buruk dari 

karakterk siswa dan berdampak pada 

tumbuh kembang siswa. Tidak sedikit 

siswa yang mengalami pengalaman 

yang tidak mengenakan di kelas. 

Perlindungan menjadi hal penting 

(Na’imah, Widyasari, & Herdian, 

2020). Kelas yang tidak nyaman 
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dengan siswanya susah diatur dan 

banyak melanggar norma membuat 

pembelajaran tidak dapat berjalan 

secara optimal. Kondisi tersebut 

sangat didambakan kelas yang aman 

dan nyaman untuk siswa dapat 

mengiktui pembelajaran yang efektif. 

Sekolah ramah anak menjadi inovasi 

yang dapat diterapkan untuk dapat 

menciptakan lingkungan yang 

kondusif dan nyaman (Hasibuan & 

Rahmawati, 2019). 

Hasil dari studi penelitian yang 

dilakukan oleh peneliti di SD Negeri 

Sonosewu menunjukan bahwa di SD 

Negeri Sonosewu masih banyak 

kasus pembulian siswa, kekerasan 

fisik, dan masih banyak siswa yang 

melanggar peraturan. Hal tersebut 

menjadi tantang bagi sekolah untuk 

dapat menciptakan sekolah yang 

nyaman dan kondusif karena SD 

Negeri Sonosewu merupakan sekolah 

ramah anak. Sekolah melakukan 

upaya untuk bisa menciptakan kelas 

yang aman dan nyaman salah 

satunya adalah dengan membuat 

keyakinan kelas. Keyakinan kelas 

merupakan dasar dan capaian kelas 

untuk dapat menyelesaikan perkara 

yang terjadi di kelas. Keyakinan kelas 

berasal dari tata aturan yang 

terbentuk di kelas dengan kandungan 

nilai yang mempertimbangkan 

kerukanan dalam kelas. Nilai tersebut 

diharapkan dapat memunculkan 

keteguan hati dan keyakinan siswa 

untuk dapat termotivasi untuk 

melakukan tindakan dan taat 

peraturan (Mulyanti & Fitrotunisa, 

2023). Keyakinan kelas dapat menjadi 

media untuk dapat mengembangkan 

disiplin positif siswa di kelas. 

Keyakinan merupakan kesepakatan 

yang telah disetujui oleh sebagian 

besar pihak di kelas. Pembentukan 

keyakinan kelas melibatkan siswa 

untuk membangun kemandirian diri 

siswa untuk membuat dan 

menerapkanya . Penerapan 

keyakinan kelas memilki tujuan antara 

lain (a) Mengimplementasikan 

merdeka belajar bagi siswa; (b) 

Memberikan ruang untuk kebebasan 

berpendapat dan menyampaikan 

gagasan; (c) Membentuk disiplin 

siswa dengan menerapkan keyakinan 

kelas dengan penuh kesadaran diri 

dan tidak adanya tekanan dalam 

melakukanya; serta (d) 

menumbuhkan semangat belajar 

siswa karena terciptanya kelas yang 

nyaman dan kondusif (Mustofa & 

Nisa, 2023).  

Adanya keyakinan kelas 

menjadi salah satu upaya dari pihak 

sekolah untuk dapat menerapkan 

sekolah ramah anak yang memang 



Didaktik : Jurnal Ilmiah PGSD FKIP Universitas Mandiri  
ISSN Cetak : 2477-5673 ISSN Online : 2614-722X 

Volume 10 Nomor 01, Maret 2024 

1553 
 

layak untuk anak. Kebijakan 

merupakan salah satu komponen dari 

indicator sekolah ramah anak 

(Indriana & Salam, 2022). Kebijakan 

untuk membuat keyakinan kelas bagi 

sekolah bertujuan untuk menciptakan 

lingkungan belajar yang aman dan 

kondusif untuk siswa belajar. Sekolah 

ramah anak merupakan sekolah yang 

aman, sehat, mampu menjamin hak 

anak, dan memberikan ruang anak 

untuk berkontribusi (Yosada & 

Kurniati, 2019).  Upaya perlindungan 

juga menjadi fokus dalam penerapan 

sekolah yang berbasis ramah anak. 

Sekolah mengupayakan perlindungan 

peserta didik dari segala bentuk 

ancaman (Baharun, Wibowo, & 

Hasanah, 2021). Sekolah ramah tidak 

membangun sekolah baru untuk 

dibentuk menjaid sekolah yang 

berbasis ramah anak, melainkan 

mengimplementasikan sistem di 

dalamnya (Tresiana, Duadji, Fahmi, & 

Putri, 2018). Tidak adanya 

diskriminasi dalam kegiatan sekolah 

menjadi ciri-ciri pada sekolah ramah 

anak. Diskriminasi selayaknya 

dihilangkan dalam dunia pendidikan 

demi tumbuh kembang yang optimal 

(Amrina, Aprison, Sesmiarni, M, & 

Mudinillah, 2022). Karakter disipilin 

dengan berkomitmen dengan 

keyakinan kelas yang telah disepakati 

perlu dimiliki oleh setiap siswa. 

Karakter disiplin dapat tumbuh 

dengan adanya pembiasaan dari 

sekolah dan keluarga (Lukitoaji & 

Dewi, 2020). 

Sekolah ramah anak 

membentuk sekolah yang nyaman 

dan kondusif yang berpengaruh pada 

berkembangnya potensi peserta didik 

sesuai dengan kompetensi serta 

potensi yang dimiliki (Baharun et al., 

2021). Hal yang sama diungkapkan 

oleh Fauji et al. (2020) bahwa rasa 

kenyamanan dan keamanan 

membuat siswa dapat berkembang 

dengan baik. Sekolah ramah anak 

mengoptimalkan partisipasi siswa 

seperti dalam berekspresi dan 

mengikuti proses pembelajaran. 

Penerapan dari umur sejak dini 

diharapkan dapat membentuk siswa 

yang berkarakter (Tusriyanto, 2020). 

Sekolah ramah anak menempatkan 

peserta didik sebagai subjek dalam 

proses pembelajaran yang memiliki 

kesempatan yang sama (Alfina & 

Anwar, 2020). 

Oleh karena itu, peneliti tertarik 

untuk meneliti implementasi 

keyakinan kelas pada sekolah ramah 

anah di SD Negeri Sonosewu. 

Penelitian bertujuan untuk 

mengetahui pelaksanaan keyakinan 

kelas pada sekolah ramah anak, 
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mengetahui faktor pendukung dan 

faktor penghambat pelaksanaanya. 

B. Metode Penelitian 

Penelitian ini mengunakan 

metode penelitian kualitatif. Penelitian 

kualitatif merupakan penelitian yang 

melihat suatu fenomena atau kejadian 

(Creswell, 2016). Pendekatan yang 

digunakan adalah kualitatif deskriptif. 

Penelitian deskriptif adalah penelitian 

yang menguraikan fenomena dengan 

menggunakan kalimat (Arikunto, 

2013). Untuk mengumpulkan data, 

peneliti menggunakan teknik 

pengumpulan data melalui observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Untuk 

informan pada penelitian ini adalah 

kepala sekolah, guru kelas 6 dan 

siswa kelas 6.  

 Data yang terkumpul, dilakukan 

uji pengabsahan data menggunakan 

teknik triangulasi. Teknik triangulasi 

yang digunakan adalah triangulasi 

sumber dan teknik(Emzir, 2012). Data 

dianalisis menggunakan teori miles 

and Huberman. Analisis data menurut 

miles and Huberman terdiri dari 

reduksi data, penyajian data, dan 

kesimpulan(Emzir, 2012). 

 

Gambar 1 Analisis Data Miles and 
Huberman 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  

Penerapan Sekolah Ramah Anak di 

SD Negeri Sonosewu 

 SD Negeri Sonosewu 

merupakan sekolah ramah anak yang 

berlokasi di kapanewon kasihan. Hasil 

dari observasi yang dilakukan oleh 

peneliti, dari segi fasilitas sekolah 

sudah banyak memiliki fasilitas 

penunjang implementasi sekolah 

ramah anak. Fasilitas yang ada di 

sekolah seperti ZOSS, kantin dengan 

makanan sehat yang bekerja sama 

dengan pihak puskesmas,  alat 

pemadam kebakaran, dan adanya 

jalur evakuasi. Fasilitas menjadi hal 

penting dalam implementasi sekolah 

ramah anak. Fasilitas yang 

menunjang kelancaran belajar siswa 

yang memenuhi kebeutuhan belajar 

siswa dan menunjukan kesiapan 

sekolah dalam menjamin pendidikan 

yang layak(Indraswati, Widodo, 
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Rahmatih, Maulyda, & Erfan, 

2020).Selain itu, perlindungan yang 

diberikan sekolah sudah baik dengan 

adanya respon cepat ketika siswa 

mengalami masalah. Perlindungan 

kepada siswa menjadi kearusan yang 

dilakukan oleh pihak sekolah untuk 

menjamin anak belajar dengan aman 

(Wahdah & Mujiwati, 2019).Kasus 

pembulian tetap ada. Namun, sekolah 

berupaya mengurangi kasus tersebut 

dengan penerapan keyakinan kelas 

dan pengembangan aplikasi anti 

bullying yang diujicobakan di kelas 5 

dan 6.  

 Partisipasi siswa dilibatkan 

dengan mengikutsertakan siswa 

dalam pembuatan kebijakan sekolah 

karena siswa perlu mendapatkan hak 

yang sama (Ambarsari & Harun, 

2018). Hal tersebut diungkapkan oleh 

kepala sekolah yang dimana 

partisipasi siswa dianggap penting 

untuk menerapkan sekolah ramah 

anak yang nyaman. Kebutuhan siswa 

perlu dihargai untuk tidak melakukan 

diskriminasi kepada siswa dan 

memberikan ruang untuk siswa 

terlibat. Untuk partisipasi dari pihak 

lain, sekolah melibatkan orang tua 

untuk menjadi mitra dalam 

menyukseskan program sekolah 

ramah anak. Orang tua berperan 

untuk membimbing siswa ketika di 

rumah, sehingga program yang 

diterapkan di sekolah dapat sesuai 

dengan kondisi di rumah dan 

berdampak pada penanaman karakter 

yang optimal. Kerja sama dengan 

orang tua menjadi hal penting untuk 

membimbing anak ketika di rumah (I. 

M. R. Putri & Iswari, 2021). Orang tua 

berperan penting dalam mendidik 

anak terutama di rumah. Kendali 

penuh ada di orang tua untuk 

memberikan penanaman karakter 

yang baik pada lingkungan 

terdekatnya (Siregar, 2021). Namun, 

dalam pelaksanaanya sekolah 

mengalami beberapa kendala yaitu 

partisipasi orang tua yang sangat 

kurang. Kepala sekolah 

mengungkapkan bahwa ketika 

terdapat pertemuan orang tua banyak 

dari orang tua yang tidak memenuhi 

undangan dikarenakan banyak hal.  

Sekolah juga telah bekerja 

sama dengan berbagai pihak untuk 

dapat menyukseskan program 

sekolah ramah anak. Sekolah berkerja 

sama dengan puskesmas untuk 

membentuk lingkungan sekolah yang 

sehat seperti sanitasi dan kantin 

sehat. Kerja sama lainya adalah 

dengan bank bantul. Kerja sama yang 

dilakukan adalah dengan dukungan 

dana untuk penyelenggaraan program 

sekolah ramah anak. Selain itu, 
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sekolah juga bekerja sama kepada 

BPBD untuk menyediakan fasilitas 

keselamatan anak dalam pencegahan 

kebakaran. Kolaborasi ini menjadi 

penting untuk dapat berjalan bersama 

untuk mencapai tujuan pendidikan 

nasional. Untuk menjamin keamanan 

siswa, sekolah mengembangkan 

sistem pelaporan masalah yang 

dibuat secara terpadu dengan tahap 

awal semua masalah diselesaikan 

dengan guru kelas. Jika pada guru 

kelas belum terselesaikan, maka 

kepala sekolah akan membantu 

menyelesaikan masalah dengan 

adanya mediasi. Sekolah ramah anak 

bertanggung jawab untuk memiliki 

sistem pelaporan dan penanganan 

baik secara mandiri maupun kerja 

sama (Y. Putri & Rahaju, 2020). 

 

Keyakinan Kelas sebagai Program 

Sekolah Ramah Anak 

Keyakinan kelas menjadi 

upaya dari pihak SD Negeri 

Sonosewu sebagai sekolah ramah 

anak untuk menciptakan sekolah yang 

nyaman dan aman. Keyakinan kelas 

bersumber dari peraturan kelas. 

Namun, keyakinan kelas berbeda 

dengan peraturan kelas yang bersifat 

kaku. Keyakinan kelas lebih 

mengedepankan keinginan untuk 

menciptakan kelas yang nyaman dan 

kondusif. Situasi yang kondusif dapat 

memicu tumbuh kembang dari siswa 

(Rangkuti & Maksum, 

2019).Keyakinan kelas 

mengoptimalkan partisipasi siswa 

dalam pembentukanya sehingga 

timbul rasa tanggung jawab siswa di 

kelas. Dalam pelaksanaanya, guru 

sebagai fasilitator pembentukan 

keyakinan kelas dan semua pihak 

berkomitmen bersama untuk 

menjaganya.  Keyakinan kelas 

diupayakan untuk menjadi sebuah 

budaya baru di SD Negeri Sonosewu. 

Menurut Nurizka & Rahim (2020), 

karakter siswa dapat terbentuk melalui 

budaya yang diterapkan di sekolah 

atau adanya pembiasaan yang 

diupayakan oleh sekolah. 

Proses terbentuknya 

keyakinan kelas terdiri dari beberapa 

proses. Tahap pertama adalah 

merancang kesepakatan kelas. Tahap 

ini melibatkan siswa untuk 

memberikan gagasan dan ide untuk 

poin yang perlu menjadi kesepakatan 

kelas. Tahap kedua adalah 

menepatkan kesepakatan kelas. 

Tahap ini akan menyepakati poin-poin 

yang telah diajukan dan 

dimusyawarah. Guru menjadi 

fasilitator untuk siswa dapat 

membentuk keyakinan kelas, 

sehingga pembuatan dapat tetap 
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terorganisir. Tahap ini menerapakan 

kegiatan musyawarah untuk 

mencapai mufakat. Contoh keyakinan 

kelas yang disepakati seperti “Kami 

meyakini bahwa pentingnya 

menghormati dan menghargai 

perbedaan dengan orang lain”. 

Keyakinan kelas yang sudah 

disepakati lalu ditempel di dinding 

kelas untuk dapat selalu dilihat oleh 

seluruh anggota kelas dan bersama-

sama menjaganya. Keyakinan kelas 

dibentuk untuk menciptakan kelas 

yang nyaman, aman, dan 

menyenangkan dalam melaksanakan 

kegiatan persekolahan (Mustofa & 

Nisa, 2023). Namun dalam 

pelaksanaanya, kasus-kasus yang 

terjadi di SD Negeri Sonosewu 

memang tidaklah nol kasus. Hasil dari 

observasi dan wawancara yang 

dilakukan oleh peneliti, masih terdapat 

kasus pembulian dan kekerasan fisik 

yang membuat siswa tidak merasa 

nyaman. Untuk kuantitasnya tidak 

banyak. Keyakinan kelas mulai 

menjadi pandangan siswa untuk 

berkegiatan di sekolah. Keyakinan 

kelas masih pada tahap permulaan 

pada penerapannya di sekolah ini 

sehingga masih belum berjalan 

secara optimal.  

 

Faktor Pendukung dan 

Penghambat Program Keyakinan 

Kelas pada Sekolah Ramah Anak 

 Pelaksanaan keyakinan kelas 

untuk meciptakan kelas yang aman 

dan nyaman pada sekolah ramah 

anak terdapat berbagai faktor yang 

mempengaruhinya. Faktor yang 

mempengaruhinya terbagi menjadi 

dua yaitu faktor pendukung dan faktor 

penghambat. Faktor pendukung 

adalah faktor yang dapat menunjang 

pelaksanaan keyakinan kelas. Hasil 

dari observasi dan wawancara yang 

dilakukan menemukan faktor 

pendukung dari pelaksanaan 

keyakinan kelas sebagai berikut: 

• Fasilitas kelas yang mendukung 

Fasilitas kelas yang lengkap dan 

ruangan yang nyaman membuat 

pelaksanaan pembelajaran dapat 

berjalan lancar dengan suasana 

yang nyaman. Fasilitas 

pembelajaran yang memadai 

membuat motivasi siswa untuk 

berkembang semakin tinggi 

sehingga kelas juga akan 

termotivasi untuk mengikuti proses 

pembelajaran dengan baik.  

• Partisipasi siswa 

Motivasi dan kemauan siswa untuk 

menciptakan kelas yang nyaman 

dan aman menjadi faktor pendukun 

terciptanyan keyakinan kelas yang 
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dapat menjadi pemersatu 

keingginan dari kelas. Motivasi 

menjadi faktor penting bagi siswa 

untuk memiliki peran di kelas dan 

kemauan untuk berubah (Pujiman, 

Rukayah, & Matsuri, 2021). 

• Peran kepala sekolah dan guru 

Kepala sekolah menjadi pemimpin di 

sekolah memberkan dukungan 

kepada keyakinan kelas dengan 

memberikan pelatihan guru untuk 

menjadi fasilitator yang baik di kelas 

dalam mencipatakan keyakinan 

kelas. Guru menjadi fasilitator untuk 

siswa dapat menciptakan keyakinan 

kelas. Kualitas dari tenaga pendidik 

menjadi faktor penting dalam 

sekolah ramah anak (A. Putri & 

Akmal, 2019). 

Selain faktor pendukung, terdapat 

faktor penghambat dalam 

pelaksanaan keyakinan kelas. Berikut 

faktor penghambat yang ada di SD 

Negeri Sonosewu: 

• Lingkungan siswa yang kurang baik 

Kehidupan siswa di luar sekolah 

yang kurang baik berpengaruh pada 

pelaksanaan keyakinan kelas yang 

terganggu. Siswa yang lingkungan 

negatif akan terbawa ke kelas. 

Dampaknya adalah mempengaruhi 

siswa lainya untuk berbuat hal 

negative dan tidak menyukseskan 

keyakinan kelas. 

• Partisipasi orang tua 

Orang tua menjadi pendidik ketika 

siswa berasa di rumah. Orang tua 

memiliki andil besar pada 

berkembangan siswa. Namun, 

partisipasi siswa dalam mendidik 

anak kurang maksimal. Menurut 

keterangan dari kepala sekolah 

mengungkapkan bahwa orang tua 

kurang peduli dengan 

perkembangan siswa. Orang tua 

sebatas tau bahwa anaknya sudah 

belajar di sekolah. Hal ini berdampak 

pada karaker siswa yang kurang 

baik. Karakter ini berpengaruh pada 

pelaksanaan keyakinan kelas yang 

membutuhkan komitmen dari 

berbagai pihak. Peran orang tua 

sebenarnya penting dalam andil 

dalam perkembangan siswa (Shinta 

& Ain, 2021).  

Selain faktor di atas, terdapat 

faktor karakter dari siswa dalam 

menghambar pelaksanaan keyakinan 

kelas. Kepala sekolah 

mengungkapkan bahwa sebesar 5% 

siswa di sekolah merupakan siswa 

yang broken home. Siswa yang 

berasal dari broken home berdampak 

pada tingkah laku sosial yang 

terkadang mengambat pembelajaran. 

Siswa broken home memiliki 

gangguan psikologis yang membuat 

siswa suka membuat masalah atau 
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onar dengan siswa lainya yang 

menganggu kenyamanan (Maulid & 

Abduh , 2023). 

 
Gambar 2 Diagram Kondisi Siswa 

 

D. Kesimpulan 

Penerapan sekolah ramah 

anak di SD Negeri Sonosewu sudah 

baik dengan adanya pemenuhan 

disetiap komponen dari sekolah 

ramah anak. Keyakinan kelas menjadi 

salah satu program sekolah ramah 

anak yang betujuan untuk 

menciptakan kelas yang nyaman, 

aman, dan menyenangkan sehingga 

siswa akan mengikuti kegiatan 

sekolah dengan baik tanpa adanya 

gangguan. Pada pelaksanaanya, 

keyakinan kelas sebagai program 

pemulaan mengalami beberapa 

hambatan. Faktor penghambat yang 

dialami adalah seperti lingkungan 

siswa yang kurang baik, partisipasi 

orang tua, dan kondisi lingkungan 

keluarga. Kondisi siswa di luar 

sekolah memengaruhi karakter yang 

dimiliki siswa. Pengaruh lingkungan 

luar terbawa ke lingkungan sekolah 

yang memberikan pengaruh negative. 

Untuk faktor pendukungnya adalah 

fasilitas sekolah, partisipasi siswa, 

warga sekolah, dan komitmen. 

Komitmen sekolah untuk menciptakan 

kelas yang layak sangatlah tinggi 

ditengah tantangan yang ada. 
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